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Abstrak 
 Zakat sangat berperan dalam mengatasi kemiskinan. Hal ini dikarenakan zakat 
merupakan sebuah sarana yang dilegalkan agama dalam bentuk penanaman modal. 
Konteks penanaman modal disini adalah penyisihan sedikit harta kekayaan orang kaya 
kepada orang miskin. Penanggulangan kemiskinan harusnya menjadi agenda utama 
dan tantangan bagi umat islam Indonesia. Ibaratkan pepatah sekali dayung, dua pulau 
terlampaui, ibadah zakat ini dapat diproyeksikan seperti pepatah tersebut. Mengapa 
demikian? Karena zakat adalah ibadah yang menyentuh dua sisi. Satu sisi zakat adalah 
rukun islam yang wajib dan merupakan suatu keharusan untuk dilaksanakan, dan disisi 
lain, zakat merupakan ibadah yang secara langsung manfaatnya dirasakan oleh 
manusia itu sendiri. Maka, disini penulis akan membahas tentang dampak positif zakat 
baik dari aspek hubungan dengan Allah Swt. maupun dengan hubungannya dengan 
manusia itu sendiri. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
Kewajiban menunaikan zakat khususnya zakat produktif  juga telah ada 
hukumnya pada beberapa ayat dalam Al-Qur‟an. Bentuk penunaian zakat juga telah 
dijelaskan dalam beberapa hadits Rasulullah yang sahih dan juga beberapa hadits yang 
menguatkannya. Zakat merupakan suatu ibadah yang dimensi sosialnya sangat tinggi 
dan bersentuhan langsung dengan pembelaan terhadap kaum lemah. Dimana  khususnya 
masih banyak masyarakat fakir dan miskin yang perlu di tanggulangi. Zakat adalah 
salah satu solusinya  yang dapat meningkatkan taraf hidup untuk para penerima zakat 
baik itu secara jangka pendek maupun itu secara jangka panjang misalnya dengan zakat 
produktif. Zakat merupakan sebuah bentuk ibadah yang membuktikan bahwa islam 
tidak mengajarkan individualisme, membuat sebuah strata sosial, dan mengedepankan 
ego, islam mengajarkan kepada umatnya untuk menunjukkan sikap solidaritas terhadap 
sesama manusia. Maka zakat adalah sebuah ibadah dimana ibadah tersebut 
bersinggungan langsung dengan aspek sosial dan ekonomi manusia. Karena zakat ini 
berbicara tentang perpindahan harta kekayaan seseorang kepada orang lain yang 
didalamnya dipelopori oleh semangat dan prinsip solidaritas dan keinginan untuk 
memajukan keadaan ekonomi seseorang yang kurang beruntung. Sehingga tidak 
akanada sekat antara yang kaya dengan yang miskin karena mereka diperlakukan secara 
adil, yang berlebih wajib memberi yang kurang. Sehingga terjadi keseimbangan dan 
tidak ada yang dirugikan. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB II  
PEMBAHASAN 
Islam merupakan agama rahmatan lil „alamiin yang merupakan agama pembawa 
kasih sayang dan rahmat bagi alam semesta sehingga apapun yang diajarkan islam 
kepada umatnya merupakan ajaran yang seimbang baik dalam hubungan vertikal yaitu 
hubungan manusia dengan tuhan, maupun hubungan horizontal yaitu hubungan manusia 
dengan sesama manusia dalam bermasyarakat. Sehingga dalam agama islam tidak ada 
ajaran yang condong hubungan vertikal saja atau horizontal saja namun keduanya 
merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Banyak sekali ibadah dalam 
islam yang mengajarkan aspek sosial kemasyarakatan seperti memuliakan tamu, 
mendahulukan kepentingan umum, mendahulukan kemaslahatan umun, Salah satunya 
dalam islam diajarkan bahwa setiap harta yang kita miliki didalamnya terdapat hak 
milik orang lain. Oleh karena itu, islam mensyariatkan adanya infaq, sedekah, wakaf, 
qurban dan zakat. Dalam ibadah yang mengajarkan tentang adanya hak orang lain 
dalam harta kita, terdapat satu amalan yang wajib dan masuk ke rukun islam yaitu zakat. 
Zakat masuk kedalam rukun islam yang keempat. Zakat adalah isim masdar dari kata 
zakayazku-zakah oleh karena kata dasar zakat adalah zaka yang berarti berkah, tumbuh, 
bersih, baik, dan berkembang.
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Zakat adalah suatu ibadah yang mewajibkan umat islam yang memiliki harta 
berlebih untuk menyisihkan sebagian hartanya kepada orang – orang yang tergolong 
kedalam mustahiq baik berupa biji bijian, beras, gandum dan apa saja yang dijadikan 
sebagai bahan makanan utama daerah tersebut atau bahkan uang tunai. Seseorang yang 
memenuhi syarat menjadi seorang muzakki adalah seseorang yang mempunyai jumlah 
kekayaan tertemtu dan sudah mencapai nisabnya untuk membayar zakat.
2
 Al-Qur‟an 
sendiri sudah banyak mengaturnya, misalnya dalam QS. Al-Baqarah Ayat 110 ini : 
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Fahruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat Indonesia, Malang: UIN Malang Press, 2008, cet-1, hlm. 13 
2
Muhammad Daud ali, Sistem Ekonomi Islam; Zakat dan Wakaf, Jakarta: Universitas Indonesia, 1988, 
hlm. 41 
 “Dan dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang kamu 
usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala di sisi Allah. Sesungguhnya 
Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Baqarah [2]: 110). 
Zakat juga bisa diistilahkan sebagai hak Allah yang ada pada manusia yang harus 
disampaikan kepada manusia yang lain yang berhak. Kalau sudah menjadi hak Allah, 
maka tidak ada alasan apapun bagi setiap muslim untuk tidak melaksanakan perintah 
zakat tersebut. Zakat sendiri merupakan standar minimum yang wajib dikeluarkan bagi 
setiap muslim dengan standar, nisab, haul, dan ketentuan  ketentuan peruntukannya 
yang ketat. Dikatakan sebagai standar minimum karena islam juga mengenal istilah 
infaq, sodaqoh, wakaf dan yang lainnya. 
3
selain dalam Al-Qur‟an, Hadist Rasulullah 
juga banyak dijelaskan tentang kewajiban membayar zakat dan tata cara membayar 
zakatnya. Dalam hadist yang diriwayatkan oleh Thabrani dari Ali ra. Disebutkan 
tentang wajibnya zakat pada harta – harta orang kaya untuk melapangi orang – orang 
miskin.
4
 Zakat sebagai salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu unsur pokok bagi 
tegaknya syariat Islam. Oleh sebab itu hukum zakat adalah wajib (fardhu) atas setiap 
muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat termasuk dalam kategori 
ibadah (seperti shalat, haji, dan puasa) yang telah diatur secara rinci dan paten 
berdasarkan Al-Qur‟an dan As Sunnah, sekaligus merupakan amal sosial 
kemasyarakatan dan kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai dengan perkembangan 
ummat manusia. 
a. Macam-macam Zakat 
1. Zakat Nafs (jiwa), juga disebut zakat fitrah. 
2. Zakat Maal (harta). 
b. Syarat-syarat Wajib Zakat 
1. Muslim 
2. Aqil 
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Ibid, hlm.54 
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 Aden Roshadi, Konsepsi, Regulasi dan Implementasi, Bandung:Simbiosa, 2019 
3. Baligh 
4. Memiliki harta yang mencapai nishab. 
Sebagai salah satu ritual dalam Islam, zakat menyimpan dimensi ibadah yang 
sangat kompleks. Jika ibadah puasa merupakan upaya penyucian diri, maka zakat lebih 
berorientasi untuk mensucikan harta dan rasa solidaritas kemanusiaan. Sebab, pada 
hakikatnya sebagian harta yang dimiliki merupakan hak bagi orang lain yang masuk 
dalam kategori mustahiq zakat. Sebagian ulama berpendapat, bahwa sholat adalah 
tiangnya agama, dan zakat adalah mercusuarnya agama, dengan kata lain, sholat adalah 
ibadah rohaniyah yang paling mulia, dan zakat adalah ibadah dalam hubungan 
kemasyarakatan yang paling mulia.
5
 Umat Islam juga meyakini bahwa sholat dan 
ibadah sosial merupakan pintu masuk surga Allah SWT. Dalam sebuah hadis 
disebutkan, orang yang mendirikan shalat dan menyumbangkan dua harta di jalan Allah, 
maka ia akan dipanggil oleh salah satu dari pintu surga. “Wahai hamba Allah, kemarilah 
untuk menuju kenikmatan”. Jika ia berasal dari golongan orang-orang yang suka 
mendirikan shalat, ia akan dipanggil dari pintu shalat, yang berasal dari kalangan 
mujahid, maka akan dipanggil dari pintu jihad, jika ia berasal yang gemar bersedekah 
akan dipanggil dari pintu sedekah.” (HR Bukhari).6 Zakat adalah ibadah maliyah yang 
mempunyai dimensi dan fungsi-fungsi sosial ekonomi atau pemerataan karunia Allah 
swt, dan merupakan  perwujudan solidaritas sosial. Zakat merupakan bukti pernyataan 
rasa kemanusiaan dan keadilan, persaudaraan Islam, pengikat persaudaraan umat dan 
bangsa, sebagai penghubung antara yang kaya dengan yang miskin, dan menujukkan 
bahwa islam ini tidak mengenal strata sosial. Zakat juga akan berdampak positif dalam 
hubungan persaudaraan dan silaturahmi yang kaya dengan yang miskin. Orang yang 
kaya dan beriman tentu saja akan memperhatikan keadaan saudara muslimnya yang 
miskin. Dari sinilah terjadi keakraban dan rasa kecintaan sesama manusia dan sistem 
kemasyarakatan islam yang berdiri atas prinsip ummatan wahdaniyah.
7
 Dalam zakat ini 
terjadi sebuah pemindahan kekayaan dari golongan muzakki ke golongan mustahiq. 
Tentu saja tindakan ini adalah tindakan yang mempunyai dampak ekonomis. Mislanya 
ada yang namanya zakat produktif, zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada 
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Ahmad Syafiq, Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol.2 No.2 Desember 2015, hlm. 381 
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 Ibid, hlm.382 
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mustahiq yang bertujuan untuk mengembangkan ekonomi mustahiq agar tidak selalu 
konsumtif. Dari sinilah kemudian timbul pemikiran, bahwa zakat-meskipun pada 
prinsipnya merupakan ibadah kepada Allah-bisa mempunyai arti ekonomi. Dengan 
menggunakan pendekatan ekonomi, maka zakat bisa berkembang menjadi konsep 
mu‟amalah (kemasyarakatan), yaitu konsep tentang cara manusia harus melaksanakan 
kehidupan bermasyarakat, termasuk dalam bentuk ekonomi.
8
Fungsi zakat dalam 
hubungan manusia dengan Allah Swt, adalah: 
9
 
-Menjalankan rukun islam yang keempat dan menghantarkan hambanya pada 
keselamatan dunia dan akhirat. 
-Sarana hambanya mendekatkan diri kepada Allah Swt.  
-Mendapatkan pahala yang berlimpah dan berlipat ganda  
-Merupakan sara penghapus dosa. 
Fungsi zakat yang bersifat personal yang merupakan buah dari fungsi vertikal yang 
dapat membentuk karakter baik itu muzakki ataupun mustahiq antara lain :
10
 
- Membersihkan diri dari sifat bakhil. 
- Menghilangkan sifat kikir para pemilik harta.  
- Menentramkan perasaan mustahiq, karena ada kepedulian terhadap mereka. 
- Melatih atau mendidik berinfak dan memberi. 
- Menumbuhkan kekayaan hati dan mensucikan diri dari dosa. 
- Mensucikan harta para muzakki. 
- Sarana mendekatkan diri hamba dengan Rabb-Nya
11
 
Sedangkan fungsi zakat yang bersifat sosial antara lain : 
                                                          
8
Asnainu, Zakat Produktif dalam Persfektif Hukum Islam, Bengkulu:Pustaka Pelajar, 2008, cetakan ke-1,  
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 Aden, hlm. 18 
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A . Hidayat, dan Hikmat Kurnia, Panduan Pintar Zakat: : Harta Berkah, Pahala Bertambah, (Jakarta: 
Qultum Media), 2008 hlm.49 
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a. Menjalin tali silaturahmi (persaudaraan) sesame Muslim dan manusia pada 
umumnya. Sperti yang telah penulis jelaskan diatas, peran zakat dalam 
kehidupan masyarakat maka zakat tersebut akan berdampak terhadap jalinan 
persaudaraan antar individu yang kaya dengan yang miskin. Seorang kaya yang 
beriman akan mencintai kaum yang lemah dan memperhatikan mereka. Wujud 
dari mencintai saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri adalah menjalin 
persaudaran tersebut. Sehingga terwujud sistem kemasyarakatan islam 
berdasarkan prinsip ummatan wahdaniyah.  
b. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari kesulitan hidup 
dan penderitaan. Zakat dapat membuat para mustahiq meraih kehidupan yang 
lebih layak dari sebelumnya. Sudah jelas dalam zakat tersebut bahwa para 
muzakki dapat membantu para mustahiq untuk meringankan kesusahan dan 
memberikan kelapangan. Salah satunya dengan zakat produktif yang bisa 
meringankan dan melapangkan beban para fakir miskin secara terus menerus 
dan berkesinambungan.  
c. Bentuk kegotong- royongan dan tolong menolong dalam kebaikan dan taqwa. 
Zakat akan menanamkan sifat- sifat mulia kebersamaan, gotong royong dan 
tolong menolong. Kita dianjurkan untuk tolong- menolong dalam kebaikan dan 
taqwa dan dilarang untuk tolong- menolong dalam hal maksiat dan dosa.
12
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BAB III  
PENUTUP 
 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa zakat adalah 
ibadah yang mempunyai berbagai fungsi dan berhubungan dengan dua dimensi yaitu 
hubungan yaitu hubungan vertikal yang merupakan hubungan manusia dengan Allah 
yang dapat menigkatkan ketaqwaan dan keimanan terhadap Allah Swt., dan hubungan 
horizontal yaitu hubungan manusia dengan manusia yang dapat mempererat tali 
persaudaraan dan silaturahmi antar sesama manusia dan juga memperbaiki taraf hidup 
dari manusia yang memiliki kekurangan dalam hal harta. Dengan kata lain, zakat dapat 
meningkatkan kesejahteraan sosial seseorang. Saran penulis, agar tujuan dan fungsi 
zakat dapat terwujud dan terlaksana dengan baik, maka sebaiknya dilakukan oleh amil 
zakat yang resmi dan terdaftar di pemerintah sehingga mengurangi resiko 
penyelewengan dana zakat yang akan berdampak pada ketidakterwujudannya tujuan 
dan fungsi zakat.  
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